
Jurnal Veteriner Desember 2007                                                                                               Vol. 8 No. 4 : 167-172 
ISSN : 1411 - 8327 
 

Kadar Prostaglandin F2α pada Cairan Vesikula Seminalis dan 
Produk Sel Monolayer Vesikula Seminalis Sapi Bali 

 
(CONCENTRATIONS OF PROSTAGLANDIN F2α IN SEMINAL VESICLE FLUID AND 

PRODUCT OF SEMINAL VESICLE MONOLAYER CELLS OF BALI CATTLE) 
 

Tjok Gde Oka Pemayun 
 

Lab atorium Rep oduksi Vet rinerFakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana,  or r e
o

e

Jalan Sudirman  Denpasar, telep n:(0361) 8423062 Email : tjokormas@yahoo.com 
 

ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Prostaglandin F (PGF)2 α pada cairan vesikula 
seminalis dan produk sel monolayer vesikula seminalis, baik sebelum diekstraksi maupun setelah 
ekstraksi. Cairan dalam vesikula seminalis diambil dengan cara aspirasi menggunakan spuit  
sedangkan produk sel monolayer diperoleh dengan mengkultur sel epitel vesikula seminalis pada 
tissue culture medium (TCM)199 yang mengandung 10% foetal calf serum (FCS) dan 10% oestrous 
mare s rum (EMS). Sel dikultur dengan konsentrasi  1,9 x 10 6 /ml dan masa inkubasi 6 hari pada 
suhu 38,50 C dengan  5% CO2. Kadar PGF2 α dalam cairan vesikula seminalis dan kultur  sel monolayer 
vesikula seminalis kemudian diukur dengan teknik radioimmunoassay (RIA). Rataan kadar PGF2 α 
pada produk sel monolayer vesikula seminalis tanpa ekstraksi (1287,50 ± 3,39 pg/ml ) secara bermakna 
lebih tinggi daripada kadar PGF2 α pada cairan vesikula seminalis tanpa ekstraksi (1,23 ± 0,79. pg/ml). 
Sebaliknya, kadar PGF2 α pada produk sel monolayer vesikula seminalis setelah ekstraksi (218,33 ± 
2,87 pg/ml) secara bermakna lebih rendah jika dibandingkan dengan kadar PGF2 α pada cairan 
vesikula seminalis setelah ektraksi (1750,83 ± 2,71 pg/ml)).  Kadar PGF2 α  tertinggi diperoleh dari 
cairan vesikula seminalis yang  diekstraksi. 
 
Kata Kunci: Vesikula Seminalis, PGF2 α, Sapi Bali 
 

ABSTRACT 
 

In this study, the concentration of prostaglandin F2 α (PGF2α) in seminal vesicle fluid and seminal 
vesicle monolayer cell cultures of Bali cattle was determined. The seminal vesicle fluid was aspirated 
and the epithelial cells of the seminal vesicles were cultured in tissue culture medium (TCM) 199 
growth medium containing 10% fetal calf serum (FCS) and 10% oestrus mares serum (EMS) with a 
density of 1.9 x 106 cells / ml medium.  Following an incubation at 38.50 C in 5% CO2 atmosphere for 6 
days  and the level of PGF2 α in the original seminal vesicle fluid and in the cell culture medium were 
determined by radioimmunoassay techniques (RIA). The results showed that the level of PGF2 α in the 
non-extracted monolayer culture of seminal vesicle (1287,50 ± 3,39 pg/ml ) was significantly higher  
than that of detected in non-extracted seminal vesicle fluid (1,23 ± 0,79 pg/ml). In contrast, after 
extraction the level of PGF2 α in seminal vesicle monolayer cell cultures (218,33 ± 2,87 pg/ml) 
significantly decreased as compared to seminal vesicle fluid (1750,83 ± 2,71 pg/ml). In conclusion the 
highest level of PGF2 α was found in the extract of seminal vesicle fluid.   
 
Keywords:  Seminal Vesicle, PGF2 α, Bali Cattle 
 

---------------------------------------------------------------------------- 
 

PENDAHULUAN 
  

 Prostaglandin merupakan hormon lokal 
(bukan sistemik) karena mempunyai masa 
paruh yang pendek (Mayes, 1993 ; Brandt, 
2000). Nama prostaglandin diberikan oleh 
Von Euler pada tahun 1936, karena diduga 

diproduksi oleh kelenjar prostat. Namun, 
sekarang diketahui bahwa bagian terbesar 
prostaglandin dalam cairan seminal 
disekresikan oleh kelenjar vesikula seminalis 
(Margolius et al., 1987 ; Fallon and Mary, 
1999 ; Daniel et al., 2004). Senyawa 
prostaglandin bersifat asam, larut dalam 
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pelarut lemak dan merupakan turunan dari 
asam lemak tidak jenuh yang mengandung 
20  atom C yang dihasilkan dari membran 
fosfolipid oleh aktivitas phospholipase A2,  
cyclooxigenase dan prostaglandin ynthase 
spesifik lainnya (Goff, 2004).  

s

c

e

Fungsi alami Prostaglandin F (PGF)2 α 
adalah untuk mengontrol siklus estrus, 
estrus,  transportasi ovum, transportasi 
spermatozoa dan kelahiran. Secara klinis, 
PGF2 α telah digunakan secara luas,  baik 
pada manusia maupun di bidang peternakan. 
PGF2 α mempunyai sifat luteolisis yaitu 
dapat meregresi korpus luteum pada ternak 
ruminansia (Auletta and Flint,.1988 ; Silvia 
et al., 1991 ; Ivanisevic-Milovanovic, et al., 
1998 ; Meidan et al., 1999; Milvae, 2000 ; 
Okuda et al., 2002 ; Jaroszewski et al., 2003), 
dan mengontrol aktivitas ovarium pada sapi  
(Diskin et al., 2001 ; Goff, 2004 ; Wocklawek-
Potocka et al., 2005).  PGF2 α juga telah 
banyak digunakan untuk menginduksi 
partus pada sapi perah yang mengalami 
gangguan reproduksi (Kask et al., 2000), 
bahkan Dhaliwal et al. (2001) 
merekomendasikan penggunaan PGF2 α 
untuk pengobatan endometritis pada sapi, 
baik  yang non-cy ling maupun cycling.  

Beberapa organ atau jaringan telah 
dilaporkan dapat mensekresikan PGF2 α 
adalah endometrium (Binelli et al., 2001 ; 
Thacher et al., 2002 ; Goff, 2004),  kelenjar 
prostat dan kelenjar vesikula seminalis  
(Freyberger et al., 1987 ;  Klein and Stoff, 
1987 ; Kirschenbaum et al., 2000 ; Gonzales, 
2001 ; Daniel et al., 2004). Prostaglandin 
yang telah diisolasi pada cairan vesikula 
seminalis adalah 19-hydroxy-E2 dan 19- 
hydroxy-E1 (Bylund and Oliw, 2001) dengan 
konsentrasi tertinggi dijumpai pada domba 
dan manusia yaitu 50 sampai 100 ug/ml serta 
konsentrasi lebih rendah dijumpai pada sapi 
jantan (Margolius et al., 1987). Selain itu, 
prostaglandin juga telah diisolasi pada cairan 
semen yang diduga berperan dalam 
mengatur pola kontraksi uterus atau oviduk 
(Garner and Hafez, 2000 ; Daniel et al., 
2004), dan pada cairan menstruasi (Hofer et 
al., 1993).  

Vesikula seminalis adalah salah satu 
kelenjar asessoris pada saluran alat kelamin 
jantan. Ukuran dan anatominya sangat 
bervariasi di antara berbagai spesies hewan. 

(Hafez, 2000). Beberapa peneliti melaporkan 
bahwa kelenjar vesikula seminalis 
mensekresikan PGF2. Semen manusia 
mengandung sejumlah besar prostaglandin 
yang diproduksi dari kelenjar vesikula 
seminalis dan telah dibuktikan teriden-
tifikasi dalam konsentrasi tinggi pada 
vasektomi (Gonzales, 2001).  Kultur sel 
lestari dari kelenjar vesikula seminalis tikus 
juga dilaporkan sebagai sumber pros-
taglandin E2 (PGE2) dan PGF2 α (Freyberger  
et al.,1987). Selain pros-taglandin, pada 
sekresi kelenjar vesikula seminalis juga telah 
diidentifikasi adanya growth hormone  (Dyck 
et al., 1999), dan beberapa enzim yang 
berperan dalam biosintesis PGF2 α seperti 
enzim prostaglandin endoperoksidase dan 
reduktase yang berfungsi mereduksi 2 
elektron prostaglandin H2 menjadi PGF2 α 
(Burgess and Reddy, 1997).  Kerana itu, 
pengetahuan tentang kemungkinan peng-
gunaan kultur sel asal kelenjar vesicularis 
sapi jantan sebagai sumber PGF2α 

 
METODE PENELITIAN 

 
Sampel Penelitian 
 Dalam penelitian ini dipakai vesikula 
seminalis sapi Bali jantan yang berumur 3 
sampai 4 tahun dengan kisaran berat badan 
300 - 350 kg.  Jumlah sampel yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah 6 pasang 
kelenjar vesikula seminalis sapi Bali 
 
Pengambilan Cairan Vesica Seminalis 

Cairan vesikula seminalis diambil 
dengan cara aspirasi melalui salurannya 
menggunakan spuite 1 ml. Cairan yang 
iperoleh selanjutnya dimasukkan ke dalam 
vial dan  disimpan pada temperatur - 40 C 
sampai saat digunakan. 

 
Penyiapan Kultur sel epitel Vesicula 
seminalis 

Sel epithel dari vesikula seminalis   
dibiakkan pada tissue culture medium (TCM 
199) + fetal calf serum (FCS) 10% dan Estrus 
Mar  Serum (EMS)10%.  Konsentrasi  sel 
dalam kultur adalah 1,9 x 10 6 /ml dan  
diinkubasi selama 6 hari pada suhu 38,5 0 C  
dengan kadar CO2 5%.  Produk sel  dicuci 
pada hari ke -3   dan ke -6. 

 

 168



Jurnal Veteriner Desember 2007                                                                                               Vol. 8 No. 4 : 167-172 
ISSN : 1411 - 8327 
 
Penentuan Kadar Prostaglandin F2α 

Kadar PGF2 α baik dalam cairan 
vesikula seminalis maupun dalam produk sel 
monolayer hari ke -6, sebelum dan setelah 
diekstraksi diukur dengan teknik radio-
immunoassay (RIA) dengan kepekaan uji 0,2 
pg/ml (Technical Reports Series, 1984). 
Cairan vesikula seminalis dan cairan produk 
sel monolayer diekstraksi dengan meng-
gunakan metanol dengan perbandingan 1 : 5 
(1 cc sampel : 5 cc metanol). Sampel yang 
sudah tercampur dengan metanol divorteks 
selama 3 menit dan didiamkam selama 30 
menit, kemudian supernatannya dikoleksi 
dan dikeringkan dengan proses penguapan 
dalam wate  bath pada suhu 50r 0 C dengan 
hembusan udara dari blowing pump. 
 
Rancangan Penelitian dan Analisis Data 
 Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) 4 kelompok perlakuan dan 
setiap kelompok  terdiri atas 6 kali ulangan. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini diuji 
dengan analisis varian (Anova) dan bila ada 
perbedaan yang bermakna, analisis 
dilanjutkan dengan uji Duncan. Proses 
pengolahan data  dilakukan dengan program 
SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Rataan kadar PGF2 α pada produk sel 
monolayer vesikula seminalis yang tanpa 
ekstraksi, produk sel monolayer vesikula 
seminalis dengan ekstraksi, cairan vesikula 
seminalis tanpa ekstraksi dan cairan 
vesikula seminalis dengan ekstraksi 
berturut-turut adalah 1287,50 ± 3,39 ; 218,33 
± 2,87 ; 1,23 ± 0,79 dan 1750,83 ± 2,71 pg/ml 
(Tabel 1).  

 
Tabel 1.  Rataan kadar PGF2 α (pg/ml) pada produk sel monolayer vesikula 

    seminalis dan pada cairan vesikula seminalis. 
 

Kelompok Kadar PGF2 α pada Cairan 
Vesikula Seminales 

Kadar PGF2 α pada Produk 
Sel Monolayer Vesikula 
Seminalis 
 

Tanpa ekstrasi 1,23 ± 0,79 a 1287,50 ± 3,39 b 

 
Ekstraksi 1750,83 ± 2,71c

 
218,33 ± 2,87d

 
 
Keterangan :  -  Data = rataan ± SD 

         - Huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang bermakna               

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

kadar PGF2 α  pada produk sel monolayer 
vesikula seminalis tanpa ekstraksi  lebih 
tinggi daripada kadar PGF2 α pada cairan 
vesikula seminalis tanpa ekstraksi. 
Sebaliknya, setelah diekstraksi ada 
kecenderungan bahwa kadar PGF2 α pada  
cairan vesikula seminalis yang diekstraksi 
lebih tinggi daripada kadar PGF2 α pada 
produk sel monolayer vesikula yang 
diekstraksi. 

 Hasil ini membuktikan bahwa 
kelenjar vesikula seminalis merupakan 
sumber yang baik untuk memproduksi PGF2 

α.   PGF2 α terlacak,  baik pada  cairan 
vesikula seminalis maupun dari produk sel 
monolayer vesikula seminalis sebelum dan 
setelah ekstraksi. Namun, kadar PGF2 α 
pada cairan vesikula seminalis ternyata lebih 
tinggi daripada kadar PGF2 α produk sel 
monolayer vesikula seminalis (P < 0,05). 
Tingginya kadar PGF2 α pada cairan vesikula 
seminalis mungkin disebabkan karena secara 
alami populasi sel pada kelenjar vesikula 
seminalis lebih tinggi daripada populasi sel 
pada kultur sel epitel sehingga kadar PGF2 α 
pada cairan vesikula seminalis lebih tinggi 
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daripada kadar PGF2 α pada produk sel 
monolayer vesikula seminalis.  

Perbedaan kadar PGF2 α juga terlihat 
setelah diekstraksi dengan metanol baik 
pada cairan vesikula seminalis maupun pada 
produk sel monolayer. Kadar PGF2 α pada 
cairan vesikula seminalis lebih tinggi setelah 
diekstraksi yang sebelumnya rataannya 
adalah 1,27 pg/ml. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yaitu pemberian 20 cc 
cairan vesikula segar (tanpa ekstraksi) pada 
kuda fase luteal tidak memberikan respon, 
sebaliknya pemberian 20 cc ekstrak cairan 
vesikula seminalis sapi Bali pada kuda fase 
luteal dapat meregresi korpus luteum yang 
dicerminkan dari penurunan hingga 74% 
kadar hormon progesteron serum dalam 
kurun waktu 24 jam. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tingginya kadar  
PGF2 α pada ekstrak cairan vesikula 
seminalis (Mahaputra dan Pemayun, 2004).  
Hasil berbeda diperoleh pada kadar PGF2 α 
dari produk sel monolaye  vesikula seminalis 
setelah diekstraksi, justru lebih rendah yaitu 
dari 1287,50 pg/ml menjadi 218 pg/ml.  

r

 Rendahnya kadar PGF2 α pada cairan 
vesikula seminalis sebelum diekstraksi pada 
penelitian ini,  kemungkinan disebabkan 
karena banyaknya protein yang terkandung 
dalam cairan vesikula seminalis itu sendiri, 
sehingga menyebabkan terganggunya 
reseptor  PGF2 α pada sel luteal. Kelenjar 
vesikula seminalis secara in vivo dilaporkan 
menghasilkan banyak protein seperti protein 
SV1, SV2, SV3 dan SV4 yang pelepasannya 
dipengaruhi oleh hormon androgen (Norvitch 
et al., 1991), sehingga kemungkinan protein 
yang terdapat dalam cairan vesikula 
seminalis akan mengganggu reseptor PGF2 α 
pada sel luteal, sedangkan metanol yang 
digunakan sebagai ekstraksi dapat 
mengendapkan protein, sehingga protein 
akan terpisah dengan PGF2 α yang 
mempunyai berat molekul lebih rendah atau 
berada pada supernatan. Sedangkan pada 
produk sel monolayer vesikula seminalis, 
selain populasi selnya lebih sedikit dan 
kemungkinan jumlah protein yang 
dihasilkan lebih sedikit sehingga tidak 
mengganggu reseptor PGF2 α pada sel luteal. 
Namun sebaliknya rendahnya kadar PGF2 α 
pada produk sel monolayer vesikula 
seminalis setelah diekstraksi, sampai saat ini 

belum pernah dilaporkan dan perlu dikaji 
lebih lanjut. 
 

SIMPULAN 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa PGF2 α dapat terdeteksi baik dalam 
cairan vesikula seminalis sebelum dan 
setelah diekstraksi dengan kadar tertinggi 
diperoleh pada cairan vesikula seminalis 
yang diektraksi. 
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